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A Latar Belakang Masalah
Kesciahteraan  masyarakal  sualn  negara dapat  lerfihat  don
perlumbuhan ekonomi yang merata dan dirasakan hasilya oleh selutuh rakyal
vang ada di negara tersebut. [Jalam mengejar periumbuhan chonomi iersebut

diperiukan salu hel yang penung yaiu peraturan perundang-undangan beseria

lembaga-lembaga  pengawasa Smengatur  dan membaniu

penataan I::n it - \Ahg - Iempu il sliateys yang

dapal - memul 4 oM i akan  dalam
oy /.

can pich] bangsa. indonesia, Schingg: /penting artinya

schagal negara yal; Mié‘ﬂl‘&qiﬂ:aﬂiﬁ atkan i kepada

kegiatan ckanam 3arlltmn'utﬁul préfhaiﬁin lebih besar dm tentunya dengan
didasarkan oleh pefaiuran huk un yang kual.

Salah satu lembaga ekonormi vang bermidal siralems yaiu pembaga
perbankan  Scbagal lembaga yang mempunya peran besar untuk menjac
rekan kerja para pengusaha atau pelaku ekonvnm yang membuluhkan modal
dalam melgkukan kegtalan ckonomi. Perbankan adalsh schagan lembaga yang

kelc-bihan dana  fsueples of fued) menyalurkan duna pada phak  yang



kekurangan dana (fuck of fienly sebogaimana distur dalam Undang-undang

Nomor 101998 yang akhinya diharapkan dapat meningkatkan taral hidup

rakyat banyak.

Dalam hal keberadaan fembaga perbankan sebagar pemvalur dama

dalam bentwk kredst, harus dipechankan beberapa pentlatan erhadap calon

debiturnya seperu hal-hal sehagal berikuy
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prinsip syan’ ank urnum  wapb U] akinan berdasarkan

analisis yan

agur;an, bauk ntu; 'a’“'qﬁ"'nﬂ
ll II L@' serdasarkan kussa
/

untuk menjual & Iuar ILIan;_L, dan p:,mlllk apunan dalam hal masabah

pemyerahan secora

debitur ndak memenuhi kewapbanya kepada bank, denman ketenwan
apunan yang dibelt 1ersebut wayb dicairkan secepatnva.

Pasal 2 ayat (3) Undang-undang Nomor 10/1998 tentang Perbankan
menyebutkan  bahwa  dalam  memberikan  kredt  atau  pembiavaan

berdasarkan prmsip syar‘ah dan melakekan kepisten wsaha lamya, bank
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wapb menempuh cara-cara vang udak merugikan bank dan kepentingan

nasabah yang mempercayakan danamya kepada hark,

Sikap yang diambit bank unuk menjagz kelancaran usahama vaitu dengan
menctapkan adanya jaminan untuk susw pembenan kredit.

bMenurat Catol Supramone dalam bukumya vang berjudui  Perbankan

——

berlangsung dengan mudus. karena dalam prakiekma bamak terjadi kredit
macet yang perl penanganan senus  Pengaturan mengena jaminan periu
hukum yam: mengatr dengan tegas karena memangkut keseharan perbankan
da mempunya dampak yany cukup besar bagr perekenomman pasional.
Keberadzan lembaga jaminan sebaga sarana yang membaniu kreditur

untuk mendapatkan kembah pelunasan kredinva d Indonesia dutur dalam ¢

" Gawot Swpramono, Petbanker dun Maalah Kredit Suaty Tiyana Yurs ds.
Djambaian, Jakartz, 1995 hal 56



|. Undang-undang Nomor 4/1996 lemang Hak Tanggungan a@s tangh
beseria benda-benda yang berkatan denpan tanah.

2 Kttab Undang-undang llukum Perdata dalam buku ke Il hal XX Pasal
1150 sampan dengan 116 tentang gadal

3. drvest Hoge Roed, 2) Jum 1929 tentang Fiducia,

4 Kuab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1820 sampai dengan 1830

lentang Hewptorch,

Sedangkan arn perangpung v Pasal | ayar (1) Undang-

undzng Momor 4a“l 1k

o .[ Vi - "
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maka pihak bank fll =\ DT PRI g
Undang-undang I’tll' : “‘, ™ 'I '_'Eﬁ !-H L. & / ;urall Mentcr
, h alam | jminan yang

e

Agraria  Nomor

dimungk mkan suatu obyek huk langgungan_ dikat melalw groose skte hipouk
alau sekarang i oleh Undang-undang Hak Tangpunpgan Pasal 14 disebu
Zoose sertfikal hak tangpunpan, schingpa ketika debitur wansprestast maka
pihak  kreditur  dapat dengan  cepat meminiakan  permobonan  eksekusi
berdasarkan groose akte pada kewa Pengadilan Negen setempal. Tetapr tidak
semua perjanjian kredit ditkal oich groose akte, sehingga terhadap vang sat

in maka penyclesaian secara vuridis melalur pugal biasa vang dialur Pasal 118



HIR mengenan kopetenss retatif Pengadilan Negeni dan Pendaftaran (Pasal 12)
dan [2 HIR).

Proses pemyelesaan melaln gugatan tersebut & aas tidak mudah,
karena pihak kreditur haus dapat membuktkan kepada hakim mengenat
perjanjian  kredit  dengan  jaminan  tersebut, dn hdl i perfu - adanya
perhiiungan yang jelas mengenai jumlah kredit dan jumlsh status benda

Jaminan. Saw hal lagi varge periu }" - sikag debitur, apabila debitur tidak
-

N
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Sebagal pedoman supaya penmasalaban  dalar  dibahas  secara

sislematis dan tujuan yang hendak dicapai dapat jelas dan tepas. Maka
berdasarkan uraian yang telah ada dalam latar belakanp masalah, pemulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana prosedur permohoman eksekusi benda  jaminan  keedit

perbankan melalui Pengadilan Negeni Kendat,



2 Bagamana taa cara menjalankan ekschusi  benga jaminan  kredr
perbankan yang dilakukan oleh Pengadilan Negen Kendal.

3. Masalah-masalah vang tenadi dalam menjalankan eksekus: benda jaminan
kredit perbankan o Pengaddan Negen Kendal dan bagamana gara

mengadsinya.

e |

¢ Untuk melll" UNY i S u LA :ar_'\adl dalam
'I-—.i'“\——._r

menjalankan eks kan d Pengaditan

Newen Kendal dm bagaimana l:aa I:I'Icﬂgal,asln}'a_
2 Tupman Subyckuf
a Untuk memperoleh data-daa vang akan penulis pergunakan dalam
penyusunan skripsi sebagar svarat untuk mencapai gelar kesarjanaan
dalam llmu Hukum pada Fakuhas Hukum Unpersitas lslam Sultan

Agung Scmarang,



b Unwk menambah pengetahuan tentang penehitizn hukum khususnya
dalam bidang huk um
Adapun kegunaan dan manfazt perelnian it adalah -
1. Manfiaat Teonts
Memberikan wmbaban pengetabuan & bidang akadenus leniang eksekusi
atas benda jaminan kredn perbankan. Prosedur permohonan, pelaksanaan

putusan hakim (eksekust),

2. Manlaal Prakts

¥
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penelitian . disamping mendapatkan data yang sesu dengan wuan peneliian

L Metode Penclitian

Metodologi

Juga akan mempermudah pengembangan data puna kelancaran skripsi i
Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data sampar dengan menganalisa

data dapat diperincy sebagar berikut -



I Lokas Penchuan
I3alam penelnan my, penulis mengambil Tokasi peneltian dimana
kasus tersebut ada, maka penulis mennlih lokas: penclinan & Penpadian
Newgen kendal,
2 Jenis din Sumber Daf

Daa yany penuhs kumpuikan dan gunakan dalam penchuan mi

adalah sehagal berku -

a [laa Primer

Yaity SE. ' - yang ( i secara langsung

dak umen-dokum ,.\ | -berkas perkara

yang huhuhunban denpan masalah chsekusi benda jamman kredit
perbankan  sera yang  menyangkul  hukum  acara  perdata ity
mengaturnya.
3, Tekmk Pengumpulan Data
Uniuk mendapatkan daia dalam ponelitian i penulls memakai

tckmk pengumpulan data sebagan berkul



a. Wawancara
Pengumpulan data melalur jalan tama jawab sexaa fangsuny dengan
responden guna memperoleh daa vang diperlakan,
Wawancara i penuks lakukan dengae pibak-pihak vang berkaitan
dengan masalzh yang hendak diteliti, ya Kewa Pengadilan Negeri
dan Pamterz d Pengadidan Negen Kendal,

b Stud Kepustakaan

Dalam

sudi  kepustal ‘ ~mempergumakan ek mk

3)
4
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Analisa da:a adalah Iartgkah selanjuima untuk mengolah hasil
penciitian menjadi laporan, dmana daa vang dipereleh. dikerakan dan
dimantizatkan sedemikian rupa sehinpga dapal menvimpulkan persoalan
vang diajukan dalam menyusun hasil pepelttean .

Analisa data yang penulis pergunakan dalam penelian ini adalah
analisa dza kualitztif dan analisa dasa interakuf, schingga penelnian dapas

menghasilkan data yang didapat dan responden secara tertubis ztau lisan.



dan Juga perilaku yang nyata, yang ditehti dan dipela)ari schagal sesuam
yang utuh.

Penggunaan metode analisa daiz kuahiatif dalam penglitian adafah
dengan cara membahas pokok permasalan berdasarkan das vang
diperoleh bak dan swdi kepustakaan maupun dai hasil penelitzan
lapangan vang kemudizn dianalisa secara kualitatil untyk mendapatkan
pemecahan masalah

Oleh karena mu proses analisa mehbatkan kerp dengan dam yang
lengkap untuk mengatur dalam ondidoi vang dibiat membuat sintesa,
mencari _pola, mencinukan pokok-pokok | pentine yang akan disajikan
kepada orang laine Dengan melihat hal-hal wcrecbut & atas maka penulis
menggunakan modc] analis:s interakuf yang maksudnya adalzh

“Dala yang akan terkumpu! akon diapalisa -melalbi lipa lahap

mercduksi odata. .menyapkan ditas dam o kemudian  menarik

kesimpulan. Selama nu dilakukan pula suate proses siklus antara
tahap-tahap tersebut. sehingga data yang terkumpul beritubungan

sau dengan yang lam seéearz otometis'™

Gambar Model Apalisis Inieraknf

Pengumpulan
data
Reduksi 5a yan
data s ¥ data
T Penarikan

!

| kesunpulan/verifikasi

“HE Sutopo, Penganiar Metwdofogi Pewefisa; Knafiatif, *Viakabh Dik i
Penehiian Hukum UNS, Surakarta, 1993 hal 15




E Sistematika Skripsi

Dalam memberikan gambaran  memveiuruh tentani,  skopst  m:

diperlukan suals sisternatka yarg menjelaskan secara detal, maka Penulis

Menyusun Sstemanka Tersebit Sebagai Berikut ;

Bab 1

BAB 1

BAB il

- Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan ientang latar belakang

masalah. wjuan dan keyumaan penelitian. Metede penelitiar, dan

'{3 )

- Hasil Ptnehtlan dan Anahsa l)aa dalarn bd; m dikemukakzn

analisz daa hasi penebtian dan pcmbahasan meny enan prosedur
permohonan dcsekus benda jamiman kredit perbankan melain
Pengadilan Negen Kendal, taa cara menjlankan eksekust
benda jamnan kredit perbankan yang dilakukan oleh Penpadilan

Negper:  Kendal, masalah-masalah vang teradi  dalam
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menjalankan  eksekusi benda jamman kredn perbankan &

Pengadilan Negen Kendal dan bagatmana cara mengatasinya.
BAB IV Penutup, dalam bab m dikemukakan kesimpulan vang didapat

berdasarkan hasil penchuan, sebagar jawaban alas masalah dan

diserta) saran-saran

UNISSULA
el sl leluinela
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